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	A B S T R A C T
Tulisan ini membahas modalitas intensional dalam bahasa Enggano yang dimarkahi dalam bentuk leksikal kaha᷉p dan buh, serta proses morfofonemik yang terjadi pada verba transitif yang mengikuti kedua pemarkah leksikal tersebut. Bahasa Enggano termasuk ke dalam rumpun bahasa Austronesia yang digunakan oleh masyarakat Pulau Enggano yang berada di sebelah barat Pulau Sumatra. (Wurm, 2000) melalui laman ethnologue menyatakan bahwa bahasa Enggano masuk ke dalam kategori terancam punah (endangered language). Minimnya kajian tentang aspek gramatikal dalam Bahasa Enggano akan menjadi salah satu pemicu kepunahan bahasa Enggano di masa mendatang. Oleh karena itu, penelitian dengan tajuk penanda modalitas bahasa Enggano ini menjadi sangat penting untuk dilakukan. Pengambilan data penelitian ini dilakukan di Desa Meok, salah satu dari enam desa di Kecamatan Pulau Enggano yang tergolong konservatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif-etnografi. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik analisis data secara induktif. Sumber data penelitian ini adalah tuturan masyarakat Enggano yang selanjutnya direduksi berdasarkan kebutuhan peneliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik penanda modalitas kaha᷉p dan buh memiliki konteks yang berbeda. Kata kaha᷉p memiliki makna ‘ingin’, sedangkan buh bermakna ‘akan’. Akan tetapi, kedua penanda modalitas tersebut secara gramatikal memiliki perilaku yang sama ketika diikuti oleh verba, yaitu adanya proses gramatikalisasi (afiksasi dan morfofonemik). Hal yang membedakan keduanya terletak pada prefiks yang menyertai verba yang mengikuti penanda modalitas kaha᷉p dan buh. Penanda modalitas kaha᷉p diikuti oleh verba berprefiks yah-, dan ya-, sedangkan penanda modalitas buh diikuti oleh verba berprefiks ba-. bah-, ba’-, ma-, mah-, dan ma’-.
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PENDAHULUAN
Bahasa Enggano merupakan bahasa yang dituturkan oleh masyarakat Pulau Enggano yang berada di sebelah barat Pulau Sumatra. (Edwards, 2015:54) menyebutkan bahwa ada dua pandangan terkait status bahasa Enggano. Dalam artikelnya, Edwards menyatakan bahwa bahasa Enggano termasuk ke dalam rumpun bahasa Austronesia, tetapi ada juga beberapa peneliti yang berpandangan bahwa bahasa Enggano bukan termasuk ke dalam rumpun bahasa Austronesia, melainkan rumpun bahasa non-Austronesia yang di dalamnya terdapat kata-kata pinjaman dari bahasa Austronesia. SIL (2006:) menyatakan bahwa bahasa Enggano tidak memiliki kekerabatan dengan bahasa-bahasa lainnya, khususnya bahasa-bahasa yang ada di daratan Pulau Sumatra.  


Dilihat dari daya hidupnya, Wurm (2000) mengategorikan bahasa Enggano sebagai salah satu bahasa dengan status terancam punah (endangered language) yang kemungkinan akan terus berlanjut jika kegiatan emigrasi dan perkawinan campur (beda etnis) terlus berlanjut. Senada dengan Wurm, (F. Wibowo, 2014:1) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa bahasa Enggano masuk dalam kategori bahasa yang mengalami kemunduran (eroding). Hal ini disebabkan adanya pengaruh bahasa Indonesia yang cenderung digunakan oleh masyarakat Enggano dalam berkomunikasi. 

Gambar 1: Pulau Enggano
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Sumber: Ethnologue (diolah)

Dalam laman ethnologue, bahasa Enggano diberi kode ENO (ISO 639-3) dan dikategorikan sebagai bahasa yang terancam punah. Atas dasar kondisi kebahasaan itulah, penelitian bahasa Enggano perlu dilakukan untuk menghindarkan bahasa Enggano dari kepunahan. Sebagai sebuah bahasa yang masih hidup di dalam masyarakat, fungsi bahasa Enggano sama halnya dengan bahasa-bahasa lainnnya, yaitu sebagai sarana komunikasi baik kelompok penutur dewasa maupun remaja. Dalam proses komunikasi, tentu ada maksud atau kehendak yang ingin disampaikan. Dengan kata lain, terdapat pengungkapan sikap pembicara yang ditandai dengan penanda leksikal ataupun gramatikal. Penyampaian maksud atau kehendak yang dinyatakan dalam bentuk leksikal dan diungkap secara gramatikal dalam kajian linguistik dikategorikan sebagai modalitas (modality). Salah satu ciri modalitas yaitu adanya unsur kategori pengungkap modalitas itu sendiri. Dalam bahasa Indonesia, pengungkap modalitas itu sendiri muncul dalam bentuk leksikal, baik berupa kata, frasa, maupun klausa. Dalam kasus bahasa Enggano, pengungkap modalitas dapat berupa kategori leksikal, tetapi berpengaruh pada predikat yang menyertainya. Kajian semacam ini menjadi penting diungkap mengingat dokumentasi bahasa Enggano masih sangat sedikit. Hal ini menjadi landasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan.
KAJIAN PUSTAKA

Modus dan Modalitas

Pembedaan modus dan modalitas seringkali masih membingungkan. Pada dasarnya, Modalitas dan modus memiliki kaitan satu sama lain. Sebuah kalimat memiliki unsur modus jika di dalamnya terdapat konsep modalitas. Dalam hal ini, kalimat yang tidak mengandung konsep modalitas disebut sebagai kalimat yang modusnya tidak tertanda. (Lyons, 1995:307) menyebutkan, 

“simple declarative sentences are non modal (unmarked for mood).” 

Menurut Lyons, kalimat deklaratif adalah kalimat yang bermodus indikatif. Namun demikian, penjabaran konsep modalitas harus dibedakan dengan pengertian modus, karena kedua istilah tersebut sama-sama menggambarkan sikap yang diambil oleh penutur. (Alwi, 1992:4) menyatakan bahwa modus berbeda dengan modalitas. Modus merupakan kategori gramatikal, sedangkan modalitas termasuk ke dalam kategori semantik. Sejalan dengan Alwi, (Khomutova, 2014:395) mengategorikan modus sebagai kategori kata kerja yang mengungkapkan hubungan antara situasi dan realitas dari sudut pandang pembicara. Dengan kata lain, kategori modus menunjukkan penilaian subjektif dari situasi realitas-ketidaknyataan oleh pembicara. Sementara itu, modalitas didefinisikan sebagai hubungan proposisi dengan realitas objektif atas dasar baik modus keberadaannya (kemungkinan, faktualitas, kebutuhan), atau apakah itu benar atau salah. (Halliday, 1976: 192-193; Greenbaum, 1996:81; Palmer, 2001:1) dalam (Adejare, 2014:24) menyebutkan bahwa sebagai fitur semantik dari kelompok verbal, modalitas ditandai oleh kata kerja bantu modal, meskipun mungkin juga ditandai oleh non-kata kerja, seperti possibility dan possible. 

Jika dilihat dari beberapa sudut  pandangan di atas, peneliti melihat bahwa pewatas berupa kata kerja bantu kaha᷉p dan buh merupakan salah satu penanda modalitas yang dalam hal ini modalitas intensional. (Alwi, 1992:38) menyatakan bahwa secara umum, pewatas leksikal akan, ingin, mau, dan hendak mengungkapkan makna yang dapat digolongkan sebagai keinginan yang secara garis besar termasuk ke dalam kategori modalitas intensional.
Modalitas Intensional

Perkins (1983:13) dalam (Alwi, 1992:36) menyebutkan bahwa modalitas intensional berhubungan dengan fungsi instrumental dari suatu bahasa karena bahasa digunakan untuk menyatakan sikap pembicara dalam peristiwa non-aktual yang diungkapkannya. Terdapat beberapa kategori dalam modalitas intensional. (Alwi, 1992: 38—88) membagi modalitas intensional berdasarkan makna. Pertama modalitas yang menyatakan keinginan ditandai dengan pewatas seperti, ingin, mau, hendak, dan akan. Kedua modalitas yang menyatakan harapan yang ditandai dengan kemunculan verba seperti mengharapkan, hendaknya, semoga, dan mudah-mudahan. Ketiga, modalitas yang mengandung makna ajakan dan pembiaran. Modalitas yang mengandung makna ajakan ditandai dengan pewatas seperti, marilah, ayolah, mengimbau, mengajak, dll. Sementara itu, modalitas bermakna pembiaran diwatasi oleh verba seperti adverbial saja dan biarlah. Terakhir, modalitas yang mengandung makna permintaan yang ditandai dengan pewatas seperti verba seperti sudilah dan sukalah, atau adverbial seperti tolong, silakan, coba, harap, dan mohon, atau klausa seperti saya mohon dan saya minta. 


Berbagai kajian tentang bahasa Enggano belum banyak yang menyentuh ranah morfosintaksis. Sebagai contoh, Pada tahun 1994 (Nikolas, 1994) melakukan penelitian terkait morfologi dan sintaksis bahasa Enggano yang mencakup morfologi, frasa, dan sintaksis bahasa Enggano. Di dalam penelitian itu disebutkan bahwa prefiks dalam bahasa Enggano dapat dikelompokkan menjadi prefiks paragdimatis dan prefiks derivasional. Prefiks paragdimatis seperti prefiks ki- yang memiliki alomorf ka-, kah-, kak-, yah-, dan yak-. Sementara prefiks derivasional antara lain; kel-, ke-, ra-, di-, kil-, ki2, ki-3-, dan ka 3-. 


Tahun 2015, kajian fonologi bahasa Enggano juga pernah dilakukan oleh (Yoder, 2006) yang membandingkan tiga publikasi ilmiah terkait fonologi bahasa Enggano yaitu Andas, tata bahasa Kahler, dan makalah tentang pinjaman kata oleh Nothofer tahun 1992. Kesimpulannya adalah bahwa ada beberapa hal yang terkait dengan sistem fonologi bahasa Enggano, salah satunya adalah jumlah fonem bahasa Enggano yang terdiri atas 12 fonem konsonan: 6 stop, 2 nasal, 1 trill, 2 frikatif, dan 1 lateral afroksiman. Selain itu, dia juga mengungkapkan bahwa verba dan ajektiva bahasa Enggano umumnya mengalami infleksi. Namun, kajian yang dilakukan oleh Yoder tidak mencakup pembahasan terkait morfologi. Oleh karena itu Yoder menyarankan untuk melakukan kajian terkait dengan struktur morfemik. 


Penelitian terkait struktur sintaksis bahasa Enggano lainnya dilakukan oleh (Chandra:1992) yang menyebutkan bahwa bahasa Enggano memiliki deskripsi urutan unsur-unsur pembangun kalimat, pola kalimat, dan tipe kalimat. Lain halnya dengan  (Edwards, 2015) yang mengatakan bahwa morfologi verba bahasa Enggano dapat ditelusuri melalui rekonstruksi afiks PMP.
Adapun kajian morfosintaksis terakhir dilakukan oleh (Wijaya, 2018) dalam thesisnya yang bertajuk pemarkah aspek perfektif dalam verba transitif bahasa Enggano. Dari hasil penelitiannya, Wijaya menyebutkan bahwa bahasa Enggano adalah bahasa beraspek (aspek perfektif dan aspek imperfektif). Aspek imperfektif dalam bahasa Enggano ditandai dengan kemunculan afiks pada verba transitif dan dapat dijelaskan dengan kedua proses berikut. Pertama, proses leksem menjadi kata melalui proses gramatikalisasi berupa penambahan prefiks yang terjadi di sebagian besar verba transitif bahasa Enggano, seperti pada kata kahmanaɂ, kahmuјaɂ, dan kahmitãɂ yang mengalami proses prefiksasi dengan penambahan prefiks kah-, kata kakaraj, kakũhãɂ, dan kabεbεh yang mengalami proses prefiksasi dengan penambahan prefiks ka-, dan kipahu, kipapãɂ, dan kipahbəh yang mengalami prefiksasi dengan penambahan prefiks ki-. Di samping mengalami prefiksasi dengan penambahan prefiks kah-, ka, dan ki-, proses leksem menjadi kata dalam aspek imperfektif juga terjadi tanpa mengalami proses afiksasi atau yang disebut derivasi zero. Keluaran dari proses gramatikalisasi dari proses ini adalah kata tunggal yang sama dengan leksem. Kata yang mengalami proses derivasi zero antara lain: pahkə, pahpu, pahkok, pahkəaɂ. 


Dalam hal aspek perfektif dalam kaitannya dengan verba transitif bahasa Enggano terdiri atas dua pemarkah yaitu pemarkah ho- dan hodɤhɤr. Dalam proses pembentukan kata, pemarkah ho- adalah morfem terikat yang memarkahi aspek perfektif yang melekat pada verba. Adapun verba yang mengikuti pemarkah ho- sebelumnya juga mengalami proses prefiksasi yaitu dengan menambahkan prefiks ma-, mah-, maɂ-, ba-, dan bah-. Dari data penelitian ditemukan juga beberapa verba transitif yang tidak mengalami proses prefiksasi sebelum mengikuti prefiks ho-. 


Dari beberapa kajian di atas, kajian tentang modalitas khususnya modalitas intensional memang belum pernah dilakukan. Untuk itu, penelitian ini akan berfokus pada penanda modalitas intensional kaha᷉p dan buh dalam bahasa Enggano. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat bagaimana kemunculan penanda modalitas intensional kaha᷉p dan buh dalam konteks penggunaannya, serta bagaimana pengaruh kemunculan kaha᷉p dan buh terhadap verba yang mengikutinya.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan etnografi.  (Creswell JW, 2013) menyebutkan bahwa metode kualitatif paling cocok digunakan untuk mengembangkan teori yang dibangun dari data yang diperoleh dari lapangan, dengan metode kualitatif, peneliti melakukan penjelajahan, pengumpulan data dan selanjutnya diverifikasi. Dalam penelitian ini, gejala-gejala kebahasaan yang diamati bersifat sinkronis yaitu berdasarkan data yang ada di lapangan saat itu. Sinkronis juga diartikan bahwa pengkajian dan pemerian sistem bahasa atau segi-segi tertentu bahasa yang dipakai dewasa ini dalam kurun waktu tertentu.  


Data penelitian ini adalah berupa data lisan. Data lisan merupakan data berupa tuturan bahasa Enggano yang dituturkan oleh penutur asli bahasa daerah tersebut. Tuturan tersebut kemudian direkam, ditranskripsi, dan ditransliterasi. Tuturan tersebut akan dipilah menjadi kalimat-kalimat transitif sesuai dengan kebutuhan peneliti. Sementara itu, instrumen yang dimaksud peneliti di sini adalah peneliti itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pandangan Creswell (2002:220) mengatakan bahwa peneliti merupakan instrumenn kunci yang melakukan pengumpulan data sendiri melalui dokumentasi, observasi perilaku, dan wawancara dengan partisipan penelitian.


Dalam hal penjaringan data, peneliti mengelaborasikan perekaman tuturan partisipan dengan proses elisitasi guna memperkuat data yang diperoleh selama wawancara. Oleh karena itu, peneliti memilih metode cakap dengan teknik cakap semuka dengan menggunakan bahasa pengantar yang bukan objek penelitian. Setelah data diperoleh, data dianalisis secara induktif yang diawali dari data yang diperoleh dari lapangan hingga menjadikan teori sebagai poin akhir penelitian. Secara umum, (Creswell JW, 2013) Creswell (2014:66) memberikan gambaran; langkah-langkah logika dalam analisis data secara induktif melalui bagan berikut.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Penanda modalitas intensional dalam bahasa Enggano tidak jauh berbeda dengan penanda modalitas intensional di dalam bahasa Indonesia. Jika dalam bahasa Indonesia penanda modalitas intensional leksikalnya adalah kata akan, mau, dan lain-lain, bahasa Enggano pun demikian. Penanda modalitas intensional bahasa Enggano juga dalam bentuk leksikal, tetapi perbedaannya adalah penanda modalitas di dalam bahasa Enggano secara gramatikal akan berpengaruh pada verba yang mengikutinya. Namun, jika diikuti oleh nomina, penanda modalitas intensional tidak memengaruhi nomina yang mengikutinya.


Sejalan dengan pandangan Perkin dan Khomutova yang melihat bahwa modus merupakan salah satau sarana pengungkap modalitas, modalitas intensional dalam bahasa Enggano ditandai dengan kemunculan bentuk leksikal kaha᷉p dan buh. Secara semiantis, kedua penanda tersebut memiliki makna yang berbeda. Kaha᷉p merujuk pada makna ‘ingin’ atau apabila kata leksem kaha᷉p berdiri sendiri, maknanya menjadi ‘suka’. Sementara itu, kata buh merujuk pada makna ‘akan’. Secara morfosintaksis, kedua bentuk leksikal ini memiliki pengaruh dan perilaku yang berbeda ketika berada dalam lingungan kalimatnya. 

Berbeda halnya dengan bahasa Indonesia yang kemunculan bentuk leksikal modalitas intensional seperti akan dan mau yang tidak memengaruhi lingkungannya, penanda modalitas intensional kaha᷉p dan buh memberikan pengaruh secara gramatikal terhadap bentuk verba transitifnya. Kaha᷉p dalam bahasa Enggano memiliki arti mau atau suka. Pemaknaan kaha᷉p itu sendiri bergantung konteks penggunaanya. Sementara itu, buh sendiri bermakna akan yang merujuk pada suatu keadaan yang belum tentu terjadi atau sebatas kehendak saja. Kajian mengenai modalitas khususnya modalitas intensional dalam bahasa Enggano belum pernah ada. Kajian semacam ini dianggap perlu dilakukan mengingat banyaknya pendatang dari luar Enggano yang bermukim bahkan beranak-pinak di pulau Enggano. Fenomena ini bukan tidak mungkin akan memengaruhi bahasa Enggano yang dituturkan selama ini, pengaruh-pengaruh bahasa daerah yang masuk ke pulau Enggano tentu akan memberikan dampak terhadap keberadaan bahasa Enggano itu sendiri. Oleh karena itu, kajian tentang modalitas intensional bahasa Enggano dalam kaitannya dengan verba transitif sangatlah penting.


1. Penanda Modalitas Intensional ‘Kaha᷉p’
Leksem kaha᷉p di dalam bahasa Enggano memiliki makna yang berbeda sesuai dengan lingkungannya di dalam sebuah kalimat. Dengan kata lain, leksem kaha᷉p secara sintaksis dapat digunakan sebagai verba utama (main verb) dan sebagai verba pewatas (auxiliary verb). Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Alwi, 1992:4) yang menjelaskan bagaimana kata ingin di dalam bahasa indonesia dapat berfungsi sebagai verba pewatas atau sebagai verba utama, seperti yang digambatkan pada contoh berikut.

(1) Saya ingin cepat pulang.

        aux. verb

(2) Saya ingin supaya dia cepat pulang.

          main verb

Akan tetapi, di dalam bahasa Enggano leksem kaha᷉p yang berfungsi sebagai verba utama merupakan leksem yang bermakna ‘suka’, bukan morfem terikat. Hal ini dapat dijelaskan pada contoh berikut.

(3) Ki kaha᷉p u.


3SL kahãp 2SL


Dia menyukai saya.

Dari contoh (2), kaha᷉p merupakan penanda modalitas intensional yang berupa satuan kata yang tidak memberikan pengaruh secara gramatikal. Berbeda halnya jika penanda modalitas kaha᷉p diikuti oleh verba, seperti contoh berikut.
(4) Ena kaha᷉p yahenan kikoh.


3SL kahãp ja-hεnan kikoh


Ibu mau menggali singkong.

(5) Ena kaha᷉p yakuhak yeper.


3SL kahãp ja-kũhãɂ jəpər


Ibu mau menjemur pakaian.

(6) A kaha᷉p yahok nyep.


a kahãp ja-hok ɲəp


Kami mau mencabut rumput.

Contoh 4, 5, dan 6 merupakan kalimat yang mengandung penanda modalitas kaha᷉p yang diikuti oleh verba yang dapat diformulasikan sebagai berikut. 

kaha᷉p + (ya- + henan) yahenan



  (ya- + kuhak) yakuha’


  
  (ya- + ahok) yahok

Dari formula di atas dapat dilihat bahwa adanya afiksasi pada verba yang mengikuti kata kaha᷉p. Berdasarkan penelitian Wijaya (2015), verba transitif dalam bahasa Enggano dapat mengalami afiksasi yang berbeda dalam konteks aspek perfektif dan imperfektif. Dalam aspek imperfektif, verba dapat mengalami afiksasi dengan penambahan awalan ka-, kah-, dan ka’-, sedangkan dalam aspek perfektif, verba transitif mengalami afiksasi dengan menambahkan awalan ya-, yah-, dan ya’-. 

a. Prefiks ya-
Berdasarkan data yang diperoleh, penanda modalitas kaha᷉p dapat diikuti oleh kata yang mengalami proses afiksasi. Berikut beberapa data yang menunjukkan adanya prefiks ya- yang melekat pada verba dasar yang mengikuti penanda modalitas kaha᷉p.

(7) Eyah kaha᷉p yaror he’ku.

        εjãh kahãp ja-<k~r>or hεɂkũ

      Adik mau mengangkat kursi

(8) Am kaha᷉p yare’ ko’ya.

        am kahãp ja-<k~r>əɂ koɂja 

      Ayah mau mεnanam melinjo 

(9) Ki kaha᷉p yapa’ eko.

        3SL kahãp ja-pãɂ eko 

       Dia mau menyeberang jalan

(10) Ena kaha᷉p yahenan kikoh


3SL kahãp ja-hεnan kikoh 


Ibu mau menggali singkong

Data 7, 8, 9, dan 10 merupakan kalimat deklaratif dengan penanda modalitas kaha᷉p. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa penanda modalitas kaha᷉p diikuti oleh verba dasar yang mengalami afiksasi dengan penambahan prefiks ya-. Akan tetapi, dalam beberapa kasus, verba dasar mengalami proses morfofonemik ketika mendapatkan afiksasi. Beberapa data yang menunjukkan adanya proses morfofonemik, antara lain sebagai berikut.

(11) Eyah kaha᷉p yaror he’ku.


3SL kahãp ja-<rmorfofonemik>kor hεɂkũ


Adik mau mengangkat kursi

(12) am kaha᷉p yaher karah po.


am kahãp ja-<morfofonemik>ahεr karah po


Ayah mau memanjat pohon kelapa

(13) ena kaha᷉p yaneno kahue’.


3SLkahãp ja-<nmorfofonemik>keno kahũeɂ

Ibu mau menggendong adik bayi

Verba pada kalimat 11, 12, dan 13 mengalami proses afiksasi dan morfofonemik. Verba yaror memiliki bentuk dasar kor, kemudian mendapat prefiks ya- dan mengalami proses morfofonemik perubahan fonem /k/ menjadi /r/. Sama halnya dengan verba kor, verba yaneno yang memiliki bentuk dasar keno juga mengalami proses morfofonemik yaitu perubahan fonem /k/ menjadi /n/. lain halnya dengan verba yaher yang memiliki bentuk dasar aher. Proses morfofonemik yang terjadi adalah pelesapan salah satu fonem yaitu fonem /a/ karena terdapat dua fonem sama dalam satu urutan fonem.
b. Prefiks yah-

Pola yang sama juga ditemukan pada verba yang mengalami afiksasi dengan prefiks yah-. Proses morfofonemik juga terjadi pada verba yang mengalami afiksasi, tetapi juga ada verba yang mengalami proses afiksasi tanpa mengalami proses morfofonemik. Hal ini dapat terlihat pada data berikut.

(14) Eyah kaha᷉p yahtiram mungo


3SL kahãp jah-tiram muŋõ 


Adik mau menyiram bunga 

(15) ki kaha᷉p yahmita’ yuk


3SL kahãp jah-mitãɂ juk 


Dia mau meminta uang 

(16) A kaha᷉p yahok nyep.


2PL kahãp jah-ok ɲəp


Kami mau mencabut rumput

(17) Ki kaha᷉p yahnok pidi


ki kahãp jah<morfofonemik>anok pidi 


Ani mau mencuci piring 

(18) E’ kaha᷉p yahnutin pururu yur.


2SL kahãp jah-nũtin pururu jur


Anda mau menggunting rambut
(19) ena kaha᷉p yahreke’ dade


3SL kahãp jah-<rmorfofonemik>kεkεɂ dadə


Ibu mau menggiling cabe

Data 14, 15, dan 16 merupakan contoh dari pola afiksasi yang langsung yah yang langsung diikuti kata dasar. Pada contoh di atas, verba dasar, seperti tiram, mita’, dan ok langsung mengalami proses afiksasi dengan menambahkan awalan yah-. Berbeda dengan data 14, 15, dan 16, verba dasar pada data data 17, 18, dan 19 tidak langsung mengalami afiksasi, tetapi juga mengalami proses morfofonemik di dalamnya. Pada kata anok terjadi proses pelesapan fonem /a/ pada kata anok ketika diimbuhi dengan prefiks yah-, sehingga kata anok menjadi yahnok. Sementara itu, kata berimbuhan yahnutin berasal dari verba dasar kutin. Jika dilihat perubahannya, verba dasar kutin mengalami proses penggantian fonem /k/ menjadi /n/. Sama halnya dengan verba dasar keke’ yang menjadi yahreke’ mengalami proses morfofonemik pada fonem /k/ menjadi /r/. 

2. Penanda Modalitas Intensional ‘Buh’
Sesuatu yang belum dilakukan dan kemungkinan terjadi dapat juga diungkapkan dengan penanda modalitas ‘akan’ yang dalam bahasa Enggano adalah buh. Sama halnya dengan penanda modalitas intensional kaha᷉p, bentuk leksikal buh juga memiliki pengaruh terhadap verba yang mengikutinya. Akan tetapi, perbedaannya adalah pada kemunculan prefiks pada verba. Jika pada penanda modalitas intensional kaha᷉p, verba mendapat prefiks yah- atau ya-, verba yang mengikuti penanda modalitas intensional buh justru mendapat prefiks mah-, ba, bah-, ma’-, atau ma-.


Penanda modalitas intensional buh dapat diikuti oleh verba dasar, tetapi seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa tidak semua verba dasar dapat langsung mengikuti penanda modalitas intensional buh. Beberapa verba dasar yang langsung dapat mengikuti penanda modalitas intensional buh dapat dilihat dalam data berikut.

(20) Ena buh pahbeh arkih.


3SL buh pahbəh arkih 


Ibu akan memasak nasi ibu 

(21) Ena buh pahpe yuk.


3SLbuh pahpe juk 


Ibu akan memberikan uang 

(22) E’ buh pahku’ noh.


2SL buh pahkuɂ noh 


Anda akan membuang sampah 

(23) U buh pahpu ku’wa aupeya.


1SL buh pahpu kũɂwã aupεja 


Saya akan mengendarai mobil

a. Prefiks bah-

Kata buh yang bermakna akan sebagai penanda modalitas intensional bahasa Enggano tidak hanya dapat diikuti oleh verba dasar, tetapi juga diikuti oleh verba dasar yang mengalami proses afiksasi dan morfofonemik. Kata buh dapat diikuti oleh verba dasar yang mengalami afiksasi dengan mendapat prefiks bah- seperti pada beberapa contoh berikut ini. 

(24) U buh bahdobi yeper.


1SL buh bah-dobi jəpər


Saya akan menyetrika pakaian

(25) U buh bahip karah it 


1SL buh bah-ip karah it 


Saya akan menebang pohon pisang

(26) U buh bah-e be.


1SL buh bah-ə bə


Saya akan menimbah air

Data 24, 25, dan 26 menunjukkan bahwa penanda modalitas intensional buh diikuti oleh verba dasar yang mengalami afiksasi, seperti pada kata dobi menjadi bahdobi, ip menjadi bahip, e menjadi bah-e. Akan tetapi, penanda modalitas intensional buh tidak hanya diikuti verba berprefiks bah.

b. Prefiks ba-

Selain prefiks bah, adapula prefiks ba- yang dapat menempel pada verba dasar. Jika diformulasikan, maka dapat dinyatakan bahwa penanda modialitas inetnsional buh diikuti oleh verba dasar yang mengalami afiksasi dengan penambahan prefiks ba-. Konsep ini dapat dilihat pada beberapa data berikut.

(27) Ki buh babari’ yub

3PL buh ba-bariɂ jub

Mereka akan membangun rumah

(28) Am buh babato parna

3SL buh ba-bato parna

Ayah akan membaca koran

(29) Ki buh babari’ ya’itara.

3PL buh ba-bariɂ jaɂitara

Mereka akan membuat mainan


Berbeda halnya dengan data 30 dan 31 di bawah ini, penanda modalitas intensional buh diikuti oleh verba dasar yang tidak hanya mengalami proses afiksasi dengan penambahan prefiks ba-, tetapi juga terjadi proses morfofonemik did alamnya, seperti pada verba dasar kara yang menjadi bara ketika mengalami pengimbuhan. pada prosesnya, terjadi penggatian fonem /k/ menjadi /b/. sama halnya dengan verba barore’ yang berasal dari verba dasar kore’ yang selanjutnya mengalami proses morfofonemik yaitu penggantian fonem /k/ menjadi /r/.

(30) U buh bara deda

u buh ba-<rmorfofonemik>kara dεda

Saya akan menutup jendela

(31) Ena buh barore’ it.

3SL buh ba-<rmorfofonemik>korεɂ it

Ibu akan menggoreng pisang

c. Prefiks ma-

Penanda modalitas intensional tidak hanya diikuti oleh verba berimbuhan bah- dan ba-, tetapi juga verba berimbuhan ma-. Akan tetapi, pola yang teratur juga terjadi pada penanda modalitas intensional yang diikuti oleh verba. Pertama, penanda modalitas emosional buh dapat diikuti oleh verba berimbuhan tanpa mengalami morfofonemik, kedua penanda dapat diikuti oleh verba berimbuhan ma- yang mengalami morfofonemik. Hal tersebut dapat dilihat pada data berikut.

(32) Ki buh mapa’ eko.

ki buh ma-pãɂ eko

Dia akan menyeberang jalan

(33) Ena buh mahenan kikoh.

3SL buh ma-hεnan kikoh

Ibu akan menggali singkong

(34) A buh mano uki.

a buh ma-no uki

Kami akan makan mangga

(35) Ena buh maneno kahue’.

3SL buh ma-<nmorfofonemik>keno kahũeɂ
Ibu akan menggendong adik bayi

(36) Ena buh manike’ bawa.

3SL buh ma<nmorfofonemik>ikεɂ bawa

Ibu akan mengiris bawang

Dari data 32, 33, dan 34, verba dasar pa’, henan, dan no ketika mendapat imbuhan ma- menjadi mapa’, mahenan, dan mano. Sementara itu, verba dasar pada data 35 dan 36, keno dan ike’ mengalami proses morofofonemik, yaitu penggantian fonem /k/ menjadi /n/ untuk verba keno dan penambahan fonem n/ untuk verba ike’. 

d. Prefiks mah- dan ma’-

Data yang dirangkum oleh peneliti belum banyak menemukan keberagaman proses afiksasi pada verba berimbuhan mah- dan ma’-. secara proses gramatikalisasi verba, hal yang sama terjadi pada verba berimbuhan mah- dan ma’- ketika mengikuti penanda modal intensional buh. 

(37) Ki buh mahmita’ yuk.

3SL buh mah-mitãɂ juk

Dia akan meminta uang

(38) Ena buh ma’kuha’ yeper.

3SL buh maɂ-kũhãɂ jəpər

Ibu akan menjemur pakaian

(39) A’ buh ma’na’ parna.

3SL buh maɂ-naɂ parna


Kakak akan mengambil buku

Pada data 37, 38, dan 39, verba dasar mengalami proses afiksasi tanpa proses morfofonemik. Verba dasar mita’, kuha’, dan na’ mengalami proses afiksasi dengan penambahan prefiks mah- atau ma’-, sehingga menjadi mahmita’, ma’kuha’, dan ma’na’. 

(40) E’ buh mahnutin pururu yur.


2SL buh mah-<nmorfofonemik>kũtin pururu jur


Anda akan menggunting rambut

(41) Ena buh mahni’yon kikoh


3SL buh mah-<nmorfofonemik>kiɂjon kikoh


Ibu akan mengupas singkong

(42) U buh mahnek kunu’un.


1SL buh mah-<rmorfofonemik>nək kunu?un


Saya akan memotong kuku

data 40, 41, dan 42 merupakan contoh dari adanya proses gramatikalisasi pada verba dasar. Proses gramatikalisasi yang dimaksud adalah proses afiksasi dan juga proses morfofonemik di dalam verba tersebut. Verba dasar kutin pada data 40 mengalami proses afiksasi mah- + kutin, tetapi adanya proses morfofonemik yaitu perubahan fonem dari /k/ menjadi /n/ sehingga verba berimbuhan menjadi mahnutin. Sama halnya dengan verba mahni’yon pada data 41 yang berasal dari verba dasar ki’yon yang mengalami morfofonemik perubahan fonem /k/ menjadi /n/. sementara itu, verba berimbuhan mahnek pada data 42, proses morfofonemik yang terjadi adalah pelesapan fonem /a/.
KESIMPULAN
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan mengategorikan bahasa Enggano sebagai bahasa yang terancam punah. Hal ini dilihat dari berbagai faktor, salah satunya adalah adanya kecenderungan penggunaan bahasa Indonesia oleh masyarakat Enggano dalam komunikasi sehari-hari. Salah satu upaya pelindungan dan pengembangan bahasa Enggano adalah dengan melakukan pendokumentasian bahasa Enggano. Wujud dari pendokumentasian tersebut adalah salah satunya dengan menggali dan mendokumentasikan sistem bahasa itu sendiri, baik struktur maupun dalam hal penggunaannya di masyarakat. 


Dalam penelitan ini, peneliti melihat bahwa salah satu fenomena kebahasaan yang terjadi pada bahasa Enggano adalah adanya penanda modalitas intensional kaha᷉p dan buh. Penanda modalitas dalam bentuk leksikal (kaha᷉p dan buh) memiliki pengaruh terhadap verba yang mengikutinya ketika dalam sebuah kalimat. Verba, khususnya verba transitif ketika mengikuti penanda modalitas kaha᷉p yang bermakna ‘ingin’, mengalami proses afiksasi dengan mendapat prefiks ya-dan yah-. Dalam proses gramatikalisasi verba, terdapat beberapa verba yang mengalami proses morfofonemik, baik pelesapan, penghilangan, ataupun penambahan fonem. 


Sama halnya dengan penanda modalitas kaha᷉p, penanda modalitas intensional buh yang bermakna ‘akan’, ketika diikuti oleh verba khususnya verba transitif, verba tersebut akan mengalami proses gramatikalisasi berupa afiksasi ba-, bah-, ma-, mah-, dan ma’-. Dalam proses afiksasi, beberapa verba juga mengalami proses morfofonemik berupa pelesapan, penghilangan, atau penambahan fonem.
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